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ELEKTRONIFIKASI TRANSAKSI
PEMERINTAH DAERAH

Elektronifikasi adalah suatu upaya
yang terpadu dan terintegrasi untuk
mengubah pembayaran dari tunai
menjadi non tunai.

 
 

"ETPD merupakan salah satu cara
untuk memperluas digitalisasi

daerah untuk meningkatkan efisiensi
dan efektivitas layanan publik untuk

mendukung transparansi dalam
sistem pemerintahan dan

mengoptimalkan pendapatan daerah
dan kesehatan fiskal" - Keppres No. 3

Tahun 2021 tentang Satgas P2DD

Tujuan ETPD
Mendukung good governance
Meningkatkan Transparansi
Optimalisasi Pendapatan
Mendukung masyarakat digital
Meningkatkan integrasi keuangan
Mewujudkan keuangan inklusif

Manfaat ETPD
Praktis, tidak perlu membawa tunai
Meminimalkan risiko (uang palsu)
Meningkatkan transparansi dan
perencanaan
Meminimalkan biaya
Meningkatkan penerimaan daerah



Penyusunan
Roadmap

Penyusunan
Roadmap ETPD

sebagai asesmen
dalam penyusunan

rencana kerja,
strategi, dan

program kerja
dalam mendorong

digitalisasi di
daerah.

PROGRAM KERJA DIGITALISASI DAERAH

Peningkatan
Koordinasi

Koordinasi dalam
rangka penyusunan
ketentuan maupun

dalam rangka
Championship TP2DD

Pelaporan melalui
SIP2DD

Pelaporan Indeks
ETPD sebagai salah

satu indikator
capaian kinerja

TP2DD di masing-
masing daerah

melalui SIP2DD yang
dilakukan per
semesternya

Perluasan ETPD di
Daerah

Memperluas kanal
pembayaran non
tunai khususnya

digital pada
penerimaan dan
belanja daerah
sehingga dapat

mendorong
terbentuknya Pemda

Digital



TIMELINE PROGRAM KERJA DIGITALISASI DAERAH
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CHAMPIONSHIP
TP2DD



PEMBAGIAN WILAYAH

Sumatera
1 TP2DD Provinsi Terbaik

1 TP2DD Kota Terbaik
3 TP2DD Kab. Terbaik

1 TP2DD Provinsi Terbaik
1 TP2DD Kota Terbaik
3 TP2DD Kab. Terbaik

3 TP2DD Provinsi Terbaik
1 TP2DD Kota Terbaik
3 TP2DD Kab. Terbaik

Jawa-Bali KTI
1 Bank RKUD Terbaik

BPD



ASPEK PENILAIAN KRITERIA CHAMPIONSHIP TP2DD

Aspek Proses
(30%)

Aspek Output
(40%)

Aspek Outcome
(30%)



KOMPOSISI ASPEK PROSES (30%)                                (1/2)

RAPAT KOORDINASI (10%)
Dinilai berdasarkan pimpinan rapat, kebijakan/rekomendasi yang dihasilkan,
dan bukti pendukung. Bobot maksimal 10% untuk mendorong TP2DD
melaksanakan Rakor/HLM yang berkualitas (tidak hanya kuantitas)

CAPACITY BUILDING (5%)
Dinilai berdasarkan materi kegiatan, kompetensi yang didapatkan dari
kegiatan, dan bukti pendukung. Dapat melakukan kolaborasi dengan TP2DD
lain, namun inisiator pelaksanaan Capacity Building akan diberikan nilai lebih.

PENINGKATAN LITERASI MASYARAKAT (3%)
Dinilai berdasarkan jenis kegiatan/media yang digunakan dan bukti
pendukung. Contoh sosialisasi oleh Pemda/BPD yang mendukung
Elektronifikasi di Daerah pada Pajak dan Retribusi atau Video Edukasi di Kanal
Medsos.



KOMPOSISI ASPEK PROSES (30%)                                (2/2)

REKOMENDASI/KEBIJAKAN/REGULASI (10%)
Dinilai berdasarkan tujuan, dampak, kompleksitas, dan keterkaitannya
dengan penguatan digitalisasi daerah beserta bukti pendukung. Misalnya
Surat Keputusan, Peraturan, dll yang diutamakan merupakan hasil koordinasi
TP2DD

LAPORAN TP2DD (2%)
Dinilai untuk mengapresiasi TP2DD yang melakukan pelaporan kegiatan P2DD
kepada Satgas P2DD melalui SIP2DD khususnya pada pelaporan Indeks ETPD
Semesteran.



KOMPOSISI ASPEK OUTPUT (40%)                               (1/2)

PROGRAM UNGGULAN (10%)
Merupakan 1 program TP2DD yang dianggap paling inovatif, orisinil, strategis,
serta layak dipertandingkan di tingkat nasional. Dilaporkan dari Latar
Belakang Program, Implementasi, Sumber Pembiayaan, Kerja Sama Para Pihak,
Ragam Kanal Non Tunai yang Digunakan, serta Dampak dan Hasil yang
Diperoleh.

CAPAIAN INDEKS ETPD (14%)
Berdasarkan hasil Survei Indeks ETPD yang dilaporkan masing-masing TP2DD
melalui SIP2DD secara Semesteran.

MARGIN PERUBAHAN CAPAIAN INDEKS ETPD (3%)
Berdasarkan peningkatan nilai Indeks ETPD (untuk mendorong semangat
TP2DD dalam meningkatkan nilai Indeks ETPD-nya)



KOMPOSISI ASPEK OUTPUT (40%)                               (2/2)

CAPAIAN INDEKS SPBE (3%)
Penilaian Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang tiap
tahun dikeluarkan melalui KepmenPAN-RB yang merupakan penilaian
terhadap elektronifikasi layanan publik yang terkait keuangan daerah.

PETA JALAN TP2DD (10%)
Berdasarkan bentuk/landasan pelaksanaan peta jalan dan implementasinya
(diutamakan peta jalan dibuat dalam Keputusan Kepala Daerah yang disertai
dengan rencana aksi)



KOMPOSISI ASPEK OUTCOME (30%)                    

PENINGKATAN PENERIMAAN PAJAK NON TUNAI (20%)
Seberapa besar persentase peningkatan realisasi penerimaan pajak non tunai
dibanding periode sebelumnya serta nominalnya.

PENINGKATAN PENERIMAAN RETRIBUSI NON TUNAI (5%)
Seberapa besar persentase peningkatan realisasi penerimaan retribusi non
tunai dibanding periode sebelumnya serta nominalnya.

PENINGKATAN TRANSAKSI BELANJA DAERAH NON TUNAI (5%)
Seberapa besar persentase peningkatan realisasi belanja daerah yang melalui
kanal non tunai dibanding periode sebelumnya serta nominalnya.



Tim Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (TP2DD) Se-Kaltara
2023

INDEKS ETPD
SEMESTER II 2022



PENGELOMPOKKAN KATEGORI
TP2DD BERDASARKAN INDEKS ETPD



INDEKS ETPD TP2DD SE-KALTARA
SEMESTER II 2022



ASPEK PENGUKURAN INDEKS ETPD



ASPEK PENGUKURAN INDEKS ETPD:
ASPEK IMPLEMENTASI (70%)



ASPEK PENGUKURAN INDEKS ETPD:
ASPEK REALISASI (20%)



ASPEK PENGUKURAN INDEKS ETPD:
ASPEK LINGKUNGAN STRATEGIS (10%)



TERIMA
KASIH!
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